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Smart City merupakan hasil dari
pengembangan pengetahuan yang intensif dan e e
strategi kreatif dalam peningkatan kualitas DINAS PU KAB. KUNINGAN Rttt
sosial-ekonomi, ekologi, daya kompetitif kota.
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Pemerintahan yang kuat dan dapat dipercaya oo mee——

disertai dengan orang-orang yang kreatif dan
berpikiran  terbuka akan  meningkatkan
produktifitas local dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi suatu kota. (Kourtit &
Nijkamp, 2012). Konsep smart city ini Kkini
menjadi impian banyak kota besardi Indonesia.
Konsep ini dianggap sebagai solusi dalam
mengatasi kemacetan yang merayap, sampah

yang berserakan, ataupun pemantau kondisi HAS”- DAN PEMBAHASAN

lingkungan di suatu tempat. Fakultas IImu

Komputer UNIKU, dengan harapan nantinya Pengembangan Aplikasi Web dilakukan dengan menerapkan Content Mangement System (CMS).
akan membantu proses pelaksanaansertifikasi CMS adalah sebuah sistem yang memberikan kemudahan kepada para pengguna dalam mengelola
secaracepat dan hasilyang lebih akurat. dan mengadakan perubahan isi sebuah website dinamis tanpa sebelumnya dibekali pengetahuan
tentang hal-hal yang bersifat teknis. Dengan demikian setiap orang, penulis, maupun editor, setiap
saat dapat menggunakannya secara leluasa untuk membuat, menghapus atau bahkan
memperbaharui isi website tanpa campur tangan langsung dari pihak webmaster.

Gambar. TampiLanAplikasi e-Nobile Tracking dengan Geotagging berbasis Android

METODE

Manajemen website yang dilakukan dalam prototype CMS dibuat menampilkan sejumlah informasi,

Berdasarkanuraian pada bagian sebelumnya, beberapa diataranya Sarana-Prasarana dan rute/tracking Survey monitoring kondisi. Model
permasalahan pada Penelitian ini, dapat pengelolaan yang diterapkan dalam prototype ini, lebih dari satu orang pengelola, namun puncak
dipetakan seperti pada Gambar berikut ini. keputusan tetap dilakukan oleh satu orang.
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Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah

DINAS PU KAB. EUNNINGAN — KaNTon Pt | 1.PengembanganAplikasi berbasis web untuk di masa yang akan datang dapat diarahkan untuk
— penambahan fitur-fitur ~ Aplikasi yang lebih luas lagi untuk mendukung rutinitas penelitian
[_vesmnsnn ] |l monitoring Saranadan Prasaranadi wilayah kerja Dinas PU Kab. Kuningan.
[ su&\]cm—] [ suncarans | ﬂg:fﬂ T comuneas | 2.Sebaiknya dari pihak Pengguna, dalam hal ini, Dinas PU Kab. Kuningan, dapat memanfaatkan

semua fungsi pada Aplikasi web yang sekarang ini sudah terbangun untuk uji kehandalan dari
Aplikasi tersebut.
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